
 

 

54

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai analisa

kinerja keuangan perusahaan Ira-Mor dan Perusahaan BeMor dengan

menggunakan analisis rasio, maka penulis membuat kesimpulan sebagai

berikut.

1. Analisis Rasio Likuiditas

Perusahaan Ira-Mor memiliki tingkat likuiditas lebih baik jika

dibandingkan dengan  perusahaan BeMor selama periode 2011-2016

sehingga perusahaan Ira-Mor lebih memiliki ketersediaan uang kas lebih

cepat (likuid) jika dibandingkan dengan BeMor.

2. Analisis Rasio Solvabilitas

Perusahaan Ira-Mor memiliki rasio solvabilitas kurang baik jika

dibandingkan dengan  perusahaan BeMor selama periode 2011-2016

sehingga perusahaan Ira-Mor kurang baik dalam membayar semua hutang-

hutangnya baik jangka panjang maupun jangka pendek.

3. Analisis Rasio Aktivitas

Perusahaan Ira-Mor memiliki rasio aktivitas kurang baik jika

dibandingkan dengan  perusahaan BeMor selama periode 2011-2016

sehingga Perusahaan Ira-Mor kurang baik dalam hal pengelolaan piutang,

aset, persediaan dan modal kerja.
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4. Analisis Rasio Profitabilitas

Perusahaan Ira-Mor memiliki rasio profitabilitas lebih baik dibandingkan

dengan  perusahaan BeMor selama periode 2011-2016 jika dilihat dari

rasio gross profit margin dan net profit margin. Selanjutnya, Perusahaan

Ira-Mor memiliki rasio profitabilitas kurang baik dibandingkan dengan

perusahaan BeMor selama periode 2011-2016 jika dilihat dari rasio

operating profit margin, RNOA, dan ROCE.

5. Analisis rasio Pertumbuhan

Perusahaan Ira-Mor memiliki rasio pertumbuhan penjualan bersih kurang

baik jika dibandingkan dengan  perusahaan BeMor selama periode 2011-

2016. Selanjutnya, Perusahaan Ira-Mor memiliki rasio pertumbuhan laba

bersih lebih baik jika dibandingkan dengan  perusahaan BeMor selama

periode 2011-2016.

5.2 Saran

Berdasarkan analisis perhitungan yang dilakukan penulis pada bab empat,

penulis mempunyai saran-saran sebagai berikut

1. Perusahaan Ira-Mor dan Perusahaan Bemor masih harus memperbaiki

manajemen utang lancar dan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan.

2. Perusahaan Ira-Mor dan Perusahaan BeMor harus menggunakan utang

yang diperoleh dengan baik sehingga perusahaan dapat membayar

kembali utang tersebut dan dapat mengurangi beban dari modal sendiri

untuk membayar utang perusahaan.
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3. Perusahaan Ira-Mor dan Perusahaan BeMor harus meningkatkan efisiensi

dan efektifitas dari aktiva-aktiva yang dimiliki perusahaan sehingga

perputaran aktiva dapat kembali meningkat.

4. Perusahaan Ira-Mor dan Perusahaan BeMor harus memperbaiki

meningkatkan efisiensi dan efektifitas penjualan, modal dan aktiva

sehingga dapat menghasilkan laba yang lebih besar lagi.
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Tabel Rasio Keuangan Perusahaan Air Minum Ira-Mor Unipessoal, Lda Tahun
2010-2016

Keterangan 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016

Kas di Tangan 20.000 29.000 40.000 60.000 63.000 72.000 80.000

Kas di Bank 15.000 8.500 9.000 10.000 24.000 25.000 25.500

Piutang usaha 1.000 1.000 550 500 660 1.500 2.000

Surat Berharga 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000
Persediaan Barang
Dagangan 1.000 1.000 12.000 12.000 12.000 12.000 12.000

Jumlah Aktiva Lancar 43.000 45.500 67.550 88.500 105.600 116.500 125.500

Total Aktiva 93.500 95.900 117.550 138.300 154.600 164.600 173.300

Total utang Jangka Pendek 1.700 1.800 5.000 3.300 4.600 3.300 3.450

Total utang Jangka Panjang 900 600 900 750 5.500 4.000 4.800

Total Hutang 2.600 2.400 5.900 4.050 10.100 7.300 8.250

Total Ekuitas 90.900 94.150 111.650 134.250 144.500 157.300 165.050

Bunga Bank 500 800 1.000 1.400 1.600 1.800 1.000

Penjualan 15.000 20.000 25.000 30.000 35.000 40.000 45.000

Harga pokok penjualan 3.000 4.550 3.770 4.190 4.400 4.820 4.200

modal kerja 41.300 43.700 62.550 85.200 101.000 113.200 122.050

laba kotor 9.000 12.050 17.430 21.610 26.000 30.180 34.800

laba Bersih 2.835 5.825 7.440 10.455 18.640 21.400 19.370
Laba Bersih setelah Pajak
(EAT) 1.135

3.825
5.240

7.855
15.840 18.400 17.170

Laba Bersih sebelum Pajak
(EBT) 2.335 5.025 6.440 9.055 17.040

19.600
18.370

laba sebelum bunga dan
pajak 2.835 5.825 7.440 10.455 18.640 21.400 19.370

penjualan Bersih 12.000 16.600 21.200 25.800 30.400 35.000 39.000

pendapatan 9.165 10.775 13.760 15.345 11.760 13.600 19.630



 

 

56

Tabel Rasio Keuangan Perusahaan Air Minum BeMor Lda Tahun 2010-2016

Keterangan 2011 2012 2013 2014 2015 2016

Kas dan Bank 5.500 10.000 15.000 20.000 25.000 30.000

Piutang usaha 3.500 1.000 900 950 900 950

Surat Berharga 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000

Persediaan Barang Dagangan 2.000 2.500 2.700 2.900 3.700 3.400

Jumlah Aktiva Lancar 12.000 14.500 19.600 24.850 30.600 35.530

Total Aktiva 19.000 23.200 29.100 35.050 41.500 47.430

Total utang Jangka Pendek 5.000 6.100 5.200 5.300 5.500 5.900

Total utang Jangka Panjang 3.000 2.800 2.600 2.400 3.000 2.500

Total Hutang 8.000 8.900 7.800 7.700 8.500 8.400

Total Ekuitas 11.000 14.300 21.300 27.350 33.000 39.030

Bunga Bank 240 260 260 270 270 270

penjualan 10.000 15.000 20.000 25.000 30.000 35.000

harga pokok penjualan 3.350 3.400 3.400 1.400 5.000 5.800

modal kerja 7.000 8.400 14.400 19.550 25.100 29.630

laba kotor 8.950 8.950 13.500 15.500 22.100 26.300

laba Bersih 1.055 4.610 9.145 16.620 17.775 21.825

Laba Bersih setelah Pajak (EAT) 495 3.870 3.820 15.700 16.835 20.855

Laba Bersih sebelum Pajak (EBT) 4.370 4.370 8.885 16.350 17.505 21.555

laba sebelum bunga dan pajak 1.055 4.610 9.145 16.620 17.775 21.825

penjualan Bersih 7.800 12.300 16.900 22.200 27.100 32.100

pendapatan 6.745 7.690 7.755 5.580 9.325 10.275
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Perusahaan IRA-MOR

Laba Rugi

2010
2011

Penjualan 15.000
20.000

Return penjualan 2.000 2.200

Potongan Penjualan 1.000 + 1.200 +

3.000 - 3.400 -

Penjualan Bersih 12.000
16.600

Harga Pokok Penjualan

Persediaan awal 2.000 2.200

Pembelian 1.500 1.800 +

Beban Angkut 500 + 550

Barang tersedia untuk dijual 4.000 3.550

Persediaan Akhir 1.000 - 1.000 -

Harga Pokok Penjualan 3.000 -
4.550

Laba Kotor 9.000
12.050

Biaya Operasional

Biaya Listrik 500 550

Biaya Peralatan 400 450

Biaya Transportasi 320 350

Biaya konsumsi 150 200

Biaya personalia 650 700

Biaya administrasi 200 200

Biaya penjualan 600 600

Biaya lainnya 220 + 100 +

Total Biaya Operasi 3.040 3.150

Biaya Non Operasional

Penyusutan Gedung 625 615
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Penyusutan peralatan 1.200 1.180

Penyusutan Mesin 1.300 + 1.280 +

Total Biaya non operasional 3.125 + 3.075 +

Total Biaya operasional 6.165 6.225

Laba sebelum bunga dan pajak 2.835 5.825

Beban bunga 500 - 800

Laba Bersih sebelum Pajak 2.335
5.025

Pajak 1.200 -
1.200 -

Laba bersih setelah pajak 1.135
3.825

Perusahaan IRA-MOR

Laba Rugi

2012 2013

Penjualan 25.000
30.000

Return penjualan 2.400 2.600

Potongan Penjualan 1.400 + 1.600 +

3.800 -
4.200 -

Penjualan Bersih 21.200
25.800

Harga Pokok Penjualan

Persediaan awal 2.400 2.600

Pembelian 2.000 2.200 +

Beban Angkut 570 + 590

Barang tersedia untuk dijual 4.970 5.390

Persediaan Akhir 1.200 - 1.200 -

Harga Pokok Penjualan 3.770 -
4.190

Laba Kotor 17.430
21.610

Biaya Operasional
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Biaya Listrik 600 800

Biaya Peralatan 1.000 1.200

Biaya Transportasi 1.000 1.200

Biaya konsumsi 220 260

Biaya personalia 900 1.000

Biaya administrasi 500 500

Biaya penjualan 2.000 2.200

Biaya lainnya 740 + 1.000 +

Total Biaya Operasi 6.960 8.160

Biaya Non Operasional

Penyusutan Gedung 610 605

Penyusutan peralatan 1.160 1.150

Penyusutan Mesin 1.260 + 1.240 +

Total Biaya non operasional 3.030 + 2.995 +

Total Biaya operasional 9.990 11.155

Laba Sebelum bunga dan pajak 7.440 10.455

Beban bunga 1.000 - 1.400

Laba Bersih sebelum Pajak 6.440
9.055

Pajak 1.200 -
1.200 -

Laba bersih setelah pajak 5.240
7.855

Perusahaan IRA-MOR

Laba Rugi

2014
2015

Penjualan 35.000
40.000

Return penjualan 2.800 3.000

Potongan Penjualan 1.800 + 2.000 +
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4.600 -
5.000 -

Penjualan Bersih 30.400
35.000

Harga Pokok Penjualan

Persediaan awal 2.800 3.000

Pembelian 2.400 2.600 +

Beban Angkut 600 + 620

Barang tersedia untuk dijual 5.800 6.220

Persediaan Akhir 1.400 - 1.400 -

Harga Pokok Penjualan 4.400 -
4.820

Laba Kotor 26.000
30.180

Biaya Operasional

Biaya Listrik 900 950

Biaya Peralatan 2.000 2.400

Biaya Transportasi 1.400 1.600

Biaya konsumsi 280 300

Biaya personalia 1.200 1.400

Biaya administrasi 1.000 1.200

Biaya penjualan 2.500 3.200

Biaya lainnya 1.000  + 550 +

Total Biaya Operasi 10.280
11.600

Biaya Non Operasional

Penyusutan Gedung 580 570

Penyusutan peralatan 1.120 1.110

Penyusutan Mesin 1.220 + 1.140 +

Total Biaya non operasional 2.920 +
2.820 +

Total Biaya operasional 7.360 - 8.780 -

Laba sebelum bunga dan pajak 18.640 21.400

Beban bunga 1.600 - 1.800 -
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Laba Bersih sebelum Pajak 17.040
19.600

Pajak 1.200
1.200 –

Laba Bersih Setelah Pajak 15.840
18.400

Perusahaan IRA-MOR

Laba Rugi

2016

Penjualan 45.000

Return penjualan 3.200

Potongan Penjualan 2.800 +

6.000 -

Penjualan Bersih 39.000

Harga Pokok Penjualan

Persediaan awal 3.200

Pembelian 2.800

Beban Angkut 640 +

Barang tersedia untuk dijual 5.800

Persediaan Akhir 1.600 -

Harga Pokok Penjualan 4.200 -

Laba Kotor 34.800

Biaya Operasional

Biaya Listrik 970

Biaya Peralatan 2.600

Biaya Transportasi 1.800

Biaya konsumsi 320

Biaya personalia 1.400

Biaya administrasi 1.400
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Biaya penjualan 3.500

Biaya lainnya 600 +

Total Biaya Operasi 12.590

Biaya Non Operasional

Penyusutan Gedung 610

Penyusutan peralatan 1.110

Penyusutan Mesin 1.120 +

Total Biaya non operasional 2.840 +

Total Biaya operasional 15.430 -

Laba sebelum Bunga dan Pajak 19.370

Beban bunga 1.000 -

Laba Bersih sebelum Pajak 18.370

Pajak 1.200

Laba Bersih Setelah Pajak 17.170



 

 

Perusahaan Air Minum Bemor

Neraca ($)

31 Desember 2011 31 Desember 2012

Aktiva Lancar

Kas dan Bank 5.500 10.000

Piutang usaha 3.500 1.000

Surat Berharga 1.000 1.000

Persediaan Barang Dagangan 2.000 2.500

Jumlah Aktiva Lancar 12.000 14.500

AKTIVA TETAP

Tanah 1.000 1.500

Gedung 2.500 2.700

Peralatan 1.500 2.000

Mesin 2.000 2.500

Total Aktiva Tetap 7.000 8.700

JUMLAH AKTIVA 19.000 23.200

UTANG DAN EKUITAS

Utang Jangka Pendek

Utang Usaha 3.000 3.500

Utang Bank 2.000 2.600

Jumlah Utang Jangka Pendek 5.000 6.100

Utang Jangka Panjang

Utang Bank 3.000 2.800

Jumlah Utang Jangka Panjang 3.000 2.800

Ekuitas

Modal sendiri 10.000 10.000

Laba yang ditahan 1.000 4.300

Jumlah Ekuitas 11.000 14.300

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 19.000 23.200



 

 

Perusahaan Air Minum Bemor

Neraca ($)

31 Desember 2013 31 Desember 2014

Aktiva Lancar

Kas dan Bank 15.000 20.000

Piutang usaha 900 950

Surat Berharga 1.000 1.000

Persediaan Barang Dagangan 2.700 2.900

Jumlah Aktiva Lancar 19.600 24.850

AKTIVA TETAP

Tanah 1.700 1.900

Gedung 2.900 3.000

Peralatan 2.200 2.400

Mesin 2.700 2.900

Total Aktiva Tetap 9.500 10.200

JUMLAH AKTIVA 29.100 35.050

UTANG DAN EKUITAS

Utang Jangka Pendek

Utang Usaha 3.000 3.200

Utang Bank 2.200 2.100

Jumlah Utang Jangka Pendek 5.200 5.300

Utang Jangka Panjang

Utang Bank 2.600 2.400

Jumlah Utang Jangka Panjang 2.600 2.400

Ekuitas

Modal sendiri 10.000 10.000

Laba yang ditahan 11.300 17.350

Jumlah Ekuitas 21.300 27.350

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 29.100 35.050



 

 

Perusahaan Air Minum Bemor

Neraca ($)

31 Desember 2015 31 Desember 2016

Aktiva Lancar

Kas dan Bank 25.000 30.000

Piutang usaha 900 950

Surat Berharga 1.000 1.000

Persediaan Barang Dagangan                    3.700 3.400

Jumlah Aktiva Lancar 30.600 35.530

AKTIVA TETAP

Tanah 2.000 2.400

Gedung 3.300 3.500

Peralatan                                                 2.600 2.800

Mesin 3.000 3.200

Total Aktiva Tetap 10.900 11.900

JUMLAH AKTIVA 41.500 47.430

UTANG DAN EKUITAS

Utang Jangka Pendek

Utang Usaha 3.000 3.500

Utang Bank 2.500 2.400

Jumlah Utang Jangka Pendek 5.500 5.900

Utang Jangka Panjang

Utang Bank 3.000 2.500

Jumlah Utang Jangka Panjang 3.000 2.500

Ekuitas

Modal sendiri 10.000 10.000

Laba yang ditahan 23.000 29.030

Jumlah Ekuitas 33.000 39.030

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 41.500 47.430



 

 

57

Perusahaan Air Minum IRA-MOR

Neraca ($)

31 Desember 2010 31 Desember 2011

Aktiva Lancar

Kas di Tangan 20.000 29.000

Kas di Bank 15.000 8.500

Piutang usaha 1.000 1.000

Surat Berharga 6.000 6.000

Persediaan Barang Dagangan 1.000 1.000

Jumlah Aktiva Lancar 43.000 45.500

Aset Tetap

Tanah 13.000 13.500

Gedung 12.500 12.300

Peralatan 12.000 11.800

Mesin 13.000 12.800

Total Aset Tetap 50.500 50.400

JUMLAH Aktiva 93.500 95.900

UTANG DAN EKUITAS

Utang Jangka Pendek

Utang Bank 1.000 950

Utang Dagang 500 550

Utang Lainnya 200 300

Jumlah Utang Jangka Pendek 1.700 1.800

Utang Jangka Panjang

Utang Bank 900 600

Jumlah Utang Jangka Panjang 900 600

Ekuitas

Modal sendiri 90.000 90.000

Cadangan Laba 900 4.150

Jumlah Ekuitas 90.900 94.150

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 93.500 96.550
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Perusahaan Air Minum IRA-MOR

Neraca ($)

31 Desember 2012 31 Desember 2013

Aktiva Lancar

Kas di Tangan 40.000 60.000

Kas di Bank 9.000 10.000

Piutang usaha 550 500

Surat Berharga 6.000 6.000

Persediaan Barang Dagangan 12.000 12.000

Jumlah Aktiva Lancar 67.550 88.500

Aktiva Tetap

Tanah 13.600 13.800

Gedung 12.200 12.100

Peralatan 11.600 11.500

Mesin 12.600 12.400

Total Aktiva Tetap 50.000 49.800

Jumlah Aktiva 117.550 138.300

UTANG DAN EKUITAS

Utang Jangka Pendek

Utang Bank 1.000 800

Utang Dagang 1.500 1.000

Utang Lainnya 2.500 1.500

Jumlah Utang Jangka Pendek 5.000 3.300

Utang Jangka Panjang

Utang Bank 900 750

Jumlah Utang Jangka Panjang 900 750

Ekuitas

Modal sendiri 90.000 90.000

Cadangan Laba 21.650 44.250

Jumlah Ekuitas 111.650 134.250

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 117.550 138.300
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Perusahaan Air Minum IRA-MOR

Neraca ($)

31 Desember 2014 31 Desember 2015

Aktiva Lancar

Kas di Tangan 63.000 72.000

Kas di Bank 24.000 25.000

Piutang usaha 660 1.500

Surat Berharga 6.000 6.000

Persediaan Barang Dagangan 12.000 12.000

Jumlah Aktiva Lancar 105.600 116.500

Aset Tetap

Tanah 14.000 14.200

Gedung 11.600 11.400

Peralatan 11.200 11.100

Mesin 12.200 11.400

Total Aset Tetap 49.000 48.100

Jumlah Aktiva 154.600 164.600

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Utang Jangka Pendek

Utang Bank 900 850

Utang Dagang 2.000 1.500

Utang Lainnya 1.700 950

Jumlah Utang Jangka Pendek 4.600 3.300

Utang Jangka Panjang

Utang Bank 5.500 4.000

Jumlah Utang Jangka Panjang 5.500 4.000

Ekuitas

Modal sendiri 90.000 90.000

Cadangan Laba 54.500 67.300

Jumlah Ekuitas 144.500 157.300

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 154.600 164.600
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Perusahaan Air Minum IRA-MOR

Neraca ($)

31 Desember 2016

Aktiva Lancar

Kas di Tangan 80.000

Kas di Bank 25.500

Piutang usaha 2.000

Surat Berharga 6.000

Persediaan Barang Dagangan 12.000

Jumlah Aktiva Lancar 125.500

Aset Tetap

Tanah 14.400

Gedung 11.200

Peralatan 11.000

Mesin 11.200

Total Aset Tetap 48.800

Jumlah Aktiva 173.300

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Utang Jangka Pendek

Utang Bank 950

Utang Dagang 1.000

Utang Lainnya 1.500

Jumlah Utang Jangka Pendek 3.450

Utang Jangka Panjang

Utang Bank 4.800

Jumlah Utang Jangka Panjang 4.800

Ekuitas

Modal sendiri 90.000

Cadangan Laba 75.050

Jumlah Ekuitas 165.050

JUMLAH UTANG DAN EKUITAS 173.300
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Perusahaan Be Mor

Laba Rugi

2011

Penjualan 10.000

Return penjualan 1.200

Potongan Penjualan 1.000 +

2.200 +

Penjualan Bersih 7.800

Harga pokok penjualan

Persedian awal 5.000

Pembelian 3.000

Return pembelian 1.500

Potongan pembelian 1.000 +

2.500 –

Pembelian Bersih 500 +

Barang yang tersedia untuk dijual 5.500

Persediaan akhir 2.000 -

Harga pokok penjualan 3. 500 -

Laba kotor 4.300

Beban usaha 1.200

Beban peralatan 1.000

Beban penyusutan peralatan 150

Beban penyusutan Gedung 125

Beban penyusutan mesin 200

Beban listrik dan telepon 120

Beban transportasi 150

Beban konsumsi 200

Beban adminitrasi 100 +

Jumlah beban usaha 3.245_

Laba sebelum bunga dan pajak 1.055

Beban bunga 110
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Laba bersih sebelum pajak 945

Pajak 450 _

Laba bersih setelah pajak 495

Perusahaan Be Mor

Laba Rugi

2012

Penjualan 15.000

Return penjualan 1.500

Potongan Penjualan 1.200  +

2.700

Penjualan Bersih 12.300

Harga pokok penjualan

Persedian awal 5.250

Pembelian 3.500

Return pembelian 1.700

Potongan pembelian 1.200 +

2.900 –

Pembelian Bersih 600 +

Barang yang tersedia untuk dijual 5.850

Persediaan akhir 2.500 -

Harga pokok penjualan 3.350-

Laba kotor 8.950

Beban usaha 1.270

Beban peralatan 1.170

Beban penyusutan peralatan 170

Beban penyusutan Gedung 270

Beban penyusutan mesin 250

Beban listrik dan telepon 550

Beban transportasi 270

Beban konsumsi 240

Beban adminitrasi 150 +
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Jumlah beban usaha 4.340 –

Laba sebelum bunga dan pajak 4.610

Beban bunga 240

Laba bersih sebelum pajak 4.370

Pajak 550 -

Laba bersih setelah pajak 3.820

Perusahaan Be Mor

Laba Rugi

2013

Penjualan 20.000

Return penjualan 1.700

Potongan Penjualan 1.400 +

3.100 -

Penjualan Bersih 16.900

Harga pokok penjualan

Persedian awal 5.500

Pembelian 4.000

Return pembelian 1.900

Potongan pembelian 1.500 +

3.400 –

Pembelian Bersih 600 +

Barang yang tersedia untuk dijual 6.100

Persediaan akhir 2.700 -

Harga pokok penjualan 3.400 -

Laba kotor 13.500

Beban usaha 1.300

Beban peralatan 1.200

Beban penyusutan peralatan 220

Beban penyusutan Gedung 145

Beban penyusutan mesin 270
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Beban listrik dan telepon 500

Beban transportasi 290

Beban konsumsi 260

Beban adminitrasi 170 +

Jumlah beban usaha 4.355-

Laba sebelum bunga dan pajak 9.145

Beban bunga 260 +

Laba bersih sebelum pajak 8.885

Pajak 600 -

Laba bersih setelah pajak 8.285

Perusahaan Be Mor

Laba Rugi

2014

Penjualan 25.000

Return penjualan 1.500

Potongan Penjualan 1.300 +

2.800 -

Penjualan Bersih 22.200

Harga pokok penjualan

Persedian awal 6.000

Pembelian 4.000

Return pembelian 1.300

Potongan pembelian 1.000 +

2.300 –

Pembelian Bersih 1.700 +

Barang yang tersedia untuk dijual 4.300

Persediaan akhir 2.900 -

Harga pokok penjualan 1.400 -

Laba kotor 20.800

Beban usaha 1.200
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Beban peralatan 1.000

Beban penyusutan peralatan 240

Beban penyusutan Gedung 150

Beban penyusutan mesin 290

Beban listrik dan telepon 500

Beban transportasi 300

Beban konsumsi 300

Beban adminitrasi 200 +

Jumlah beban usaha 4.180-

Laba sebelum bunga dan pajak 16.620

Beban bunga 270

Laba bersih sebelum pajak 16.350

Pajak 650

Laba bersih setelah pajak 15.700

Perusahaan Be Mor

Laba Rugi

2015

Penjualan 30.000

Return penjualan 1.700

Potongan Penjualan 1.300 +

2.900 -

Penjualan Bersih 27.100

Harga pokok penjualan

Persedian awal 6.500

Pembelian 5.000

Return pembelian 1.500

Potongan pembelian 1.300 +

2.800 –

Pembelian Bersih 2.200 +

Barang yang tersedia untuk dijual 8.700
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Persediaan akhir 3.700 -

Harga pokok penjualan 5.000 -

Laba kotor 22.100

Beban usaha 1.200

Beban peralatan 1.100

Beban penyusutan peralatan 260

Beban penyusutan Gedung 165

Beban penyusutan mesin 300

Beban listrik dan telepon 500

Beban transportasi 300

Beban konsumsi 300

Beban adminitrasi 200

Jumlah beban usaha 4.325-

Laba bersih sebelum bunga dan pajak 17.775
Beban bunga

270 +

Laba bersih sebelum pajak 17.505

Pajak 670

Laba bersih setelah pajak 16.835

Perusahaan Be Mor

Laba Rugi

2016

Penjualan 35.000

Return penjualan 1.700

Potongan Penjualan 1.300 +

2.900 -

Penjualan Bersih 32.100

Harga pokok penjualan

Persedian awal 7.000

Pembelian 5.000

Return pembelian 1.500
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Potongan pembelian 1.300 +

2.800 –

Pembelian Bersih 2.200 +

Barang yang tersedia untuk dijual 9.200

Persediaan akhir 4.400 -

Harga pokok penjualan 5.800 -

Laba kotor 26.300

Beban usaha 1.200

Beban peralatan 1.200

Beban penyusutan peralatan 280

Beban penyusutan Gedung 175

Beban penyusutan mesin 320

Beban listrik dan telepon 500

Beban transportasi 300

Beban konsumsi 300

Beban adminitrasi 200 +

Jumlah beban usaha 4.475-

Laba sebelum bunga dan pajak 21.825

Beban bunga 270

Laba bersih sebelum pajak 21.555

Pajak 700

Laba bersih setelah pajak 20.855


